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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan pertanyaan penelitian yang 

telah dibuat, kesimpulan penelitian ini,sebagai berikut:  

1. Implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran IPS diawali 

dengan perencanaan tujuan, materi, media, metode dan evaluasi  yang 

nantinya akan digunakan saat pelaksanaan. Tujuan pembelajaran di SMP 

Budi Mulia Dua Yogyakarta telah terdapat tujuan dari seluruh aspek. 

Pemilihan materi yang dilakukan guru IPS SMP Budi Mulia Dua 

Yogyakarta terdapat contoh permasalahan dan peristiwa yang terjadi di 

lingkungan. Namun belum semua materi IPS yang mengandung wawasan 

keragaman. Media yang dipilih guru IPS SMP Budi Mulia Dua telah 

bervariasi dan menggunakan media yang mudah dipahami peserta didik. 

Namun media yang dipilih tersebut belum menggunakan contoh-contoh 

media yang berhubungan dengan keragaman.   

Evaluasi mencakup pada aspek afektif, kognitif dan psikomotorik. 

Namun dalam menggunakan teknik penilaian afektif khususnya pada sikap 

multikultural belum nampak instrumennya hanya menggunakan metode 

pengamatan saja. Perumusan komponen pembelajaran dalam perencanaan  

menghargai peserta didik dan bersifat demokratis karena berpusat pada pada 

peserta didik yang disesuaikan menurut karakteristiknya. Berpusat pada 
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peserta didik berarti mengedepankan  dengan kebutuhan dan kepentingan 

peserta didik.  

Pelaksanaan pembelajaran bersifat terbuka, demokratis, berpusat pada 

peserta didik yang menekankan pada kesetaraan dan keadilan peserta didik 

serta menghargai masing-masing individu. Guru memberikan kesempatan 

yang sama dalam menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan dan 

mengajukan pendapat. Guru memberikan perhatian dan bantuan kepada 

peserta didik. Interaksi guru dan peserta didik saat pembelajaran juga sangat 

terbuka. Ketika pelaksanaan guru menyampaikan nilai dan sikap untuk 

mengakui, menerima, menghargai, menghormati dan bertoleransi dalam 

keragaman dan perbedaan.  

Metode yang digunakan guru bervariasi, santai namun aktif, 

memberikan kebebasan gaya belajar serta memberikan wawasan keragaman 

walaupun media yang dipakai belum bervariasi dan belum terdapat wawasan 

keragaman. Materi yang disampaiakan terdapat contoh peristiwa dan 

permasalahan di lingkungan sekitar serta terdapat wawasan keragaman. 

Evaluasi yang digunakan guru SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta 

dalam menilai ranah kognitif sudah bervariasi. Namun untuk menilai ranah 

afektif khususnya sikap multikultural peserta didik belum bervariasi. Guru 

hanya menggunakan teknik hafalan saja dalam menilai sikap afektif peserta 

didik dan belum menggunakan instrumen penilaian afektif. Evaluasi ranah 

psikomotorik dilihat dari ujian kompetensi yang dilaksanakan saat UTS dan 
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UAS. Peserta didik juga telah memiliki wawasan keragaman; dapat 

menghormati, menghargai dan bertoleransi terhadap keragaman.  

2. Faktor pendukung dalam implementasi pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran IPS yaitu: Pertama, kurikulum dengan pendekatan 

Universalisme Islam. Kedua, terdapat pilar karakter (respect, responsibility, 

cleanlinnes, honesty). Kempat, menciptakan sekolah damai. Kelima, iklim 

sekolah yang mana antara peserta didik dengan peserta didik dan guru sangat 

dekat. 

Keenam, Student Advisor. Melalui student advisor permasalahan 

belajar IPS peserta didik dapat diketahui. Ketujuh, program dan kegiatan 

sekolah dalam memberikan pelayanan dan kebutuhan. Kedelapan, basis dan 

metode pembelajaran yang terbuka, menghargai dan mengedepankan 

kepentingan peserta didik. Kesembilan, peserta didik. Semakin beragam 

peserta didik yang bersekolah di SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta, maka 

keragaman yang ada tersebut dapat dimanfaatkan untuk menanamkan sikap 

toleransi, menghargai, menghormati terhadap perbedaan dan keragaman serta 

dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran IPS. Kesepuluh, sarana dan 

prasarana seperti  tersedianya LCD, wifi, ruang internet, ruang multimedia, 

kelas sosial dan cheng ho. Nama-nama gugus kelas juga diambil dari nama 

wayang dan pulau. 

Faktor penghambat dalam penerapan pendidikan multikultural dalam 

pembelajaran IPS yaitu waktu. SMP Budi Mulia Dua Yogyakarta memiliki 
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banyak kegiatan sekolah. Dengan banyaknya kegiatan dan hari libur 

terkadang membuat peserta didik kurang fokus dalam mengikuti 

pembelajaran. Faktor lainnya adalah tidak semua materi IPS mengandung 

wawasan keragaman, belum adanya teknik evaluasi sikap multikultural 

peserta didik, masih minim dengan ketersediaan media keragaman di sekolah, 

belum adanya pendamping dan fasilitas beribadah bagi peserta didik non 

muslim, masih ada peserta didik yang mengejek walaupun bukan tentang 

latar belakang peserta didik, minimnya papan-papan maupun tulisan tentang 

keragaman. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka diberikan beberapa 

saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Walaupun sudah berjalan baik, sekolah hendaknya lebih meningkatkan 

pemantauan pelaksanaan pendidikan multikultural agar tercapai secara 

optimal. Sekolah juga hendaknya memfasilitasi media-media yang 

berhubungan dengan keragaman. Memberikan fasilitas dan pendamping bagi 

peserta didik non muslim dan memperbanyak papan-papan yang bertuliskan 

tentang keragaman. 

2. Bagi guru IPS 

Guru IPS hendaknya menggunakan media pembelajaran yang variatif. 

Sehingga pembelajaran akan lebih mudah dipahami peserta didik dan 
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hendaknya sering-sering menggunakan media yang berhubungan dengan 

keragaman. Dengan demikian materi multikultural dan nilai-nilai 

multikultural diharapkan dapat diserap baik oleh peserta didik. Guru IPS juga 

sebaiknya memiliki teknik khusus dalam melakukan evaluasi sikap 

multikultural peserta didik bukan hanya pada sebatas pengamatan.  

3. Bagi siswa 

Siswa hendaknya lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran 

walaupun banyak kegiatan dan hari libur. Selain itu siswa sebaiknya lebih 

dapat mengontrol sikap agar tidak mengejek temannya. 
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